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LAMPIRAN

Proses Analisis Regresi Linear Berganda Menggunakan SPSS

1. Pada jendela variabel view, pada bagian name tulis y, x1, x2,x3,x4, dan x5. Pada
bagian label tuliskan Penurunan Lahan Pertanian (Y) , Faktor Hukum (x1),
Lokasi Lahan (x2), Harga Lahan (x3), Peluang Usaha (x4), dan Peningkatan
Jumlah Penduduk (x5).

2. Setelah itu pada bagian data view masukkan data hasil kuesioner.

elanjutnya, dari menu utama SPSS, pilih Analyze — Regression — Linear
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4. Muncul kotak dialog dengan nama “Linear Regression”’, masukkan variabel
X ke kotak independent, masukkan variabel Y pada kotak dependent., pada

bagian method pilih enter, selanjutnya klik statistics

5. Pada bagian ” Linear Regression Statistics”, berikan tanda centang pada

Estimates dan Model Fit lalu klik continue

3.00 45412
"\,',-‘ Linear Regression: Statistics > e

Regression Coefficien... 1 [ Model fit

[ R squared change e
[C] Confidence intervals | [ Descriptives il
[] Part and partial correlations 2
[] Covariance matrix | [] Collinearity diagnostics =
Residuals R

[ Durbin-Watson
[] Casewise diagnostics
@

[Qonh’nue][ Cancel ][ Help ]
00U =aSTOu |

Tabel Output SPPS Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Asumsi Klasik

Asumsi Klasik merupakan uji pra-syarat yang harus dilakukan sebelum uji

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear

dimana asumsi yang harus terpenuhi adalah data harus berdistribusi
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normal serta bebas dari gangguan multikolinearitas, autokorelasi dan
heterokedasitas.
2 Uji Normalitas

normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum sebuah metode
statistik. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini uji
normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov. Data dikatakan
berdistribusi normal memperoleh nilai signifikansi > 0.05. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada gambar dibawah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .49980405
Most Extreme Differences Absolute 116
Positive .166
Negative -.102
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .054¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Hasil One Sample Kolgomorov-Smirnov Test
Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan output diatas diperoleh bahwa seluruh variable dalam penelitian
ini memperoleh nilai signifikansi 0.054 > 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ‘bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar

= bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik

ya tidak terdapat korelasi antar variabel independen’. Untuk mendeteksi

wu tidaknya gangguan multikoloniearitas dalam model regresi dapat dilihat
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dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF
menunjukkan angka kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka model
regresi terbebas dari gangguan multikoliniearitas, dan apabila nilai VIF
menunjukan angka lebih dari 10 dan tolerance kurang dari 0,1 maka model regresi
mengalami gangguan multikolinearitas. Hasil uji multikolienaritas pada penelitian

ini dapat dilihat pada gambar di bawah

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -045 328 -138 891
Faktor Hukum (Kebijakan 048 044 057 1,078 284 A4 1,063
Pemerintah)
Jarak Kecamatan Somba 244 061 218 4,000 000 am 1,110
Opu ke Kota Makassar
Harga Lahan -1468 055 - 163 -2,861 005 819 1,221
Daya Beli Masyarakat 028 041 037 678 499 917 1,080
Peningkatan Penduduk 846 056 819 15,022 000 887 1,115

a Dependent Variable: Alih Fungsi Lahan
Gambar Hasil Regresi Linear Berganda
Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa seluruh variabel independen
dalam penelitian ini memperoleh nilai tolerance > 0.1 dan VIF <10, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari masalah

multikolinearitas.

4 Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidak-samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas ( Ghozali, 1., 2011). Jika data

menyebar dari dumbu x dan y dan tidak membentuk pola maka dikatakan tidak

terokedasitas. Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tidak

angguan heterokedasitas. Hasil uji heterokedasitas dapat dilihat pada

1 bawah.
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Scatterplot
Dependent Variable: Alih Fungsi Lahan
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Uji Heterokedasitas
Sumber : Hasil Analisis

Analisis Regresi Berganda

5. Koefisien Determinasi

Uji determinasi diigunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh Variabel independen terhadap variabel dependent. Koefisien determinasi
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan

variasi dari variabel dependen. Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan cara

mengkuadratkan koefisien korelasi atau R Squared (R?). Hasil uji determinasi dapat

dilihat pada gambar di bawah.

Model Summary®
Change
Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change Durbir
1 ,866° ,749 ,736 ,561292 ,749

a. Predictors: (Constant), Peningkatan Penduduk, Faktor Hukum (Kebijakan Pemerintah), Jarak Ke:

Somba Opu ke Kota Makassar, Daya Beli Masyarakat, Harga Lahan

nt Variable: Alih Fungsi Lahan

Gambar 5.14 Koefisien determinasi model summary

Sumber : Hasil Analisis

Optimization Software:
www . balesio.com

92




Berdasarkan output diatas didapatkan nilai R2 sebesar 0.749, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa lokasi lahan, harga lahan, peluang usaha, dan
penigkatan jumlah penduduk secara keseluruhan berpengaruh terhadap alih fungsi
lahan sebesar 73,6% sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor diluar model.

5 UjiF

Uji F dikenal dengan Uji serentak untuk melihat bagaimanakah pengaruh
semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. ‘Uji
simultan (uji F) bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
(bebas) mempengaruhi variabel dependen (terikat) secara bersama-sama atau
simultan. Uji ini dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi pada tingkat
a yang digunakan. Dalam penelitian ini tingkat a yang digunakan adalah sebesar

5%, dimana variabel X dikatakan berpengaruh simultan terhadap variabel Y jika

nilai signifikansinya < 0.05. Hasil uji F dapat dilihat pada gambar di bawah

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 73,859 5 14,772 56,147 ,000°
Residual 24,731 94 ,263
Total 98,590 99

a. Dependent Variable: Alih Fungsi Lahan
b. Predictors: (Constant), Peningkatan Penduduk, Faktor Hukum (Kebijakan Pemerintah), Jarak

Kecamatan Somba Opu ke Kota Makassar, Daya Beli Masyarakat, Harga Lahan

Gambar Hasil Uji FANOVA
Sumber : Hasil Analisis
Hasil Uji F berdasarkan tabel uji ANOVA atau F tes didapatkan nilai F hitung
sebesar 56.147 dengan angka signifikansi (p-value) sebesar 0,000 dan tingkat
signifikasi 95% (a = 0,05). Oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05.

Dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi faktor hukum ( Kebijakan Pemerintah).

Lokasi lahan, Harga Lahan, Peluang usaha, dan Peningkatan Jumlah Penduduk

1

seluruhan berpengaruh terhadap alih fungsi lahan.
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6 UjiT

Untuk menginterpretasikan koefisen parameter variabel independen
digunakan standard coefficient). Variabel-variabel independen yang dimasukkan
adalah faktor hukum (kebijakan pemerintah). lokasi lahan, harga lahan, peluang
usaha, dan peningkatan jumlah penduduk dengan variabel dependen alih fungsi

lahan (Y).
Dasar pengambilan keputusan uji t adalah jika :

e T hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel
bebasberpengaruh signifikan
e T hitung < t tabel dan nilai signfikansi > 0,05 maka tidak berpengaruh

secara signifikan.

e T Tabel =1.983.
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